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ETIKA BISNIS.
■ Etika adalah ilmu atau konsep yang bersifat

normatif yang berkaitan dengan perilaku
manusia baik secata individu mau pun anggota
kelompok yang digunakan untuk menilai
apakah tindakan tersebut salah atau benar
dengan mengacu kepada norma yang berlaku.

■ Bisnis adalah usaha atau kegiatan
memperjualbelikan barang atau jasa dengan
tujuan memperoleh laba.

■ adalah prinsip-prinsip mengenai sebuah
kebijakan yang memberikan pedoman dalam
melakukan aktivitas bisnis. Dikutip dari

■ mengatur hal-hal yang berpotensi kontroversial
seperti tata kelola perusahaan, perdagangan
antar orang dalam, penyuapan, diskriminasi,
tanggung jawab sosial perusahaan, dan
tanggung jawab hak kepemilikan.

■ Sederhananya, etika bisnis ini berperan
sebagai pedoman agar perusahaan dapat
melakukan aktivitas bisnisnya sesuai dengan
hukum dan tidak melakukan hal-hal yang
merugikan.



PRINSIP SEBUAH BISNIS

• Prinsip dari suatu kegiatan bisnis adalah pertukaran.

• Yang dipertukarkan dapat berupa benda bernyawa
atau tidak bernyawa.

• Pebisnis memiliki sifat yang tidak selalu puas, mencari
kebebasan berinisiatif dalam menggagas bisnis dalam
upaya profit (keuntungan) sehingga akan terus
menerus berusaha untuk mencari keuntungan.



Kelompok Kepentingan (Stakeholder)
1. Internal

a. Karyawan

b. Manajemen

c. Pimpinan perusahaan

2. Ekternal

a. Mitra usaha
b. Pemasok bahan baku
c. Pemerintah
d. Bank
e. Investor
f. Masyarakat yang dilayani
g. Pelanggan pembeli produk
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PENTINGKAH ETIKA BISNIS ITU?
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■ Etika bisnis berperan penting dalam
memberikan kepercayaan terhadap kelompok
atau individu yang berkepentingan dengan
jalannya perusahaan

■ Ada 3 hal yang membuat etika bisnis sangat
penting adalah tetap membuat bisnis tersebut
dalam batas-batas hukum, dan memastikan
bahwa mereka tidak melakukan kejahatan
terhadap karyawan, pelanggan, konsumen,
atau pihak lain, karena
– Mempengaruhi Reputasi Perusahaan.
– Membangun kepercayaan antara bisnis

dan konsumen.
– Mempengaruhi perilaku karyawan.



Prinsip Etika & Perilaku Bisnis
1. Kejujuran.
2. Memegang prinsip.
3. Memelihara janji.
4. Kesetiaan.
5. Kewajaran.
6. Suka membantu orang lain.
7. Hormat kepada orang lain.
8. Mengejar keunggulan.
9. Dapat dipertanggungjawabkan.
10. Keadilan.
11. Integritas Moral.
12. Tranparansi.
13. Taat Hukum
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1. Prinsip Otonomi

2. Prinsip Kejujuran

■ Adalah sikap dan kemampuan manusia untuk
mengambil keputusan & bertindak apa yang
berdasar kesadaran sendiri tentang dianggap
baik untuk dilakukan.

■ Adalah sebuah prinsip untuk
– Jujur dalam memenuhi syarat-syarat

perjanjian kontrak,
– Jujur dalam penawaran barang atau jasa

dengan mutu dan harga yang sebanding,
– Jujur dalam hubungan kerja intern dalam

suatu perusahaan.



§ Menuntut agar tiap orang diperlakukan sama, sesuai
dengan aturan yang adil & sesuai dengan kriteria
rasional objektif & dapat dipertanggungjawabkan

§ Menuntut agar tiap orang dalam kegiatan bisnis,
dalam relasi eksternal atau internal perusahaan perlu
diperlakukan sesuai dengan hak masing-masing.

§Menuntut agar tidak boleh ada pihak
yang  dirugikan hak dan kepentingannya.

3. Prinsip Keadilan



agar bisnis menguntungkan semua pihak.§ Menuntut

§ Mengakomodasi hakikat &tujuan bisnis. Anda ingin untung &
saya pun ingin untung, bisnis dijalankan dengan prinsip
saling menguntungkan.

§ Menuntut agar persaingan bisnis, yang kompetitif,
melahirkan suatu win-win solution. Produsen ingin untung dan
konsumen ingin mendapat barang dan jasa yang memuaskan
(menguntungkan dalam bentuk harga & kualitas yang baik).

4. Prinsip Saling Menguntungkan



n Prinsip ini terutama dihayati sebagai tuntutan internal
dalam diri pelaku bisnis atau perusahaan agar perlu
menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baik
pimpinan, orang-orangnya maupun perusahaan.

5. Prinsip Integritas Moral

6. Prinsip Tanggung Jawab
§ Tanggungjawab seseorang hanya dpt dituntut kalau ia bertindak

sadar & tahu tentang konsekuensi tindakannya
§ Tanggungjawab mengandaikan kebebasan
§ Tanggungjawab hanya mungkin relevan dituntut dari seseorang,

kalau tindakannya itu dilakukan secara bebas.
§ Tanggungjawab mensyaratkan bahwa orang yang melakukan

tindakan tertentu memang mau & bersedia melakukan tindakan itu
§ Tanggungjawab mengandaikan bahwa suatu tindakan dilakukan

dengan sadar & tahu.



MENGAPAPEBISNIS MELAKUKAN TINDAKAN BISNIS TAK BERETIKA

1. Orang akan berbuat apa saja yang dirasakan paling leluasa  untuk dilakukan: Ketika 
dihadapkan pada dilema etika  berarti berhadapan dengan pilihan yang tidak selalu  
menyenangkan dihubungkan dengan prinsip atau praktik  moralitas; 

2. Orang akan berbuat apa saja demi suatu kemenangan:  Pada dasarnya, setiap 
manusia tidak suka jika “kalah” &  “dikalahkan”.
n Untuk Pebisnis, kemenangan adalah prestasi,  kesuksesan, dan kemenangan adalah 

rupiah atau $$$$.
n Mereka percaya bahwa mengikuti etika secara absolut  (100%) akan membatasi 

peluang sukses dan meraih  kemenangan dalam persaingan bisnis. Karena itu banyak  
Pebisnis (terpaksa) menghalalkan segala cara (suap,  sogok, kolusi) dalam 
memenangkan suatu tender proyek.



3. Orang akan selalu merasionalisasikan pilihan-pilihan bertindak menurut paham
relatif terutama ketika menghadapi situasi dimana makna “benar” dinafikan
berbeda oleh pihak lain.
n Dan ini terkait dengan iklim bisnis di suatu masyarakat atau negara. Jika praktik

suap, korupsi masih menjadi “dewa” dalam menggoalkan suatu bisnis (proyek,
tender, dll) maka secara tidak langsung akan mempengaruhi perilaku Pebisnis.

n Disini akan berlaku prinsip take it or leave it.
n Repotnya masih lebih banyak orang yang bersedia memilih take it dengan

mengorbankan prinsip moral dan etika.
n Membuat bisnis seperti medan perang. John Rodes menggambarkan mereka

sebagai orang yang tidak alamiah, yang bahkan disamakan dengan monster yang
sangat kejam dan tidak memiliki tanggungajwab sosial. Konsep Tanggungjawab
Sosial (Social responsibility) & Etika Bisnis (Business Ethics) acapkali dianggap
serupa.



Hak Konsumen
• Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengonsumsi

barang dan/atau jasa.

• Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan 
jaminan barang dan/atau jasa.

• Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa
yang digunakan. 

• Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan konsumen, dan upaya
penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut.

• Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak
diskriminatif

• Hak untuk mendapat kompensasi, ganti rugi, dan/atau penggantian jika
barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian dan 
tidak sebagaimana mestinya

8

Kewajiban Konsumen

1. Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur
pemakaian atau pemanfaatan barang dan/atau jasa, demi 
keamanan dan keselamatan.

2. Beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang
dan/atau jasa.

3. Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati.
4. Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan

konsumen secara patut
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Hak & Kewajiban Konsumen
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Hak Produsen
• Hak menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan mengenai

kondisi dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang diperdagangkan.
• Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang 

beritikad tidak baik.
• Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam penyelesaian

hukum sengketa konsumen
• Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa

kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa yang 
diperdagangkan

Kewajiban Produsen
• Beritikad baik dalam kegiatan usahanya
• Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau

jasa serta memberikan penjelasan, penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan
• Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta tidak diskriminatif
• Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau diperdagangkan berdasarkan

ketentuan standar mutu dan/atau jasa yang berlaku
• Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/atau mencoba barang dan/atau jasa

yang dibuat dan/atau yang diperdagangkan

Hak dan Kewajiban Produsen

Sources: BPOM



Jejaring Bisnis
Industri Rumah Tangan Pangan

1. Perkenalkan diri dengan sopan dan jelas.
2. Jaga karakteristik pribadi yang dapat diterima

orang lain.
3. Jadilah orang yang memiliki perbedaan tersendiri

dibandingkan dengan yang lain dan bersemangat.
4. Pertahankan kehidupan sosial dengan senantiasa

membantu orang lain.
5. Jadilah orang yang terus menampilkan kejujuran

dan transparansi agar dapat dipercaya.
6. Cari dan bentuk kelompok atau network dalam

bisnis yang tepat dan saling menguntungkan.
7. Rencanakan dan Realisasikan program

pengembangan kelompok atau network bisnis
yang tepat dan saling menguntungkan.

8. Lakukan tindaklanjut secara berkesinambungan
disertai dengan komitmen.

9. Tepat fokus pada pengembangan usaha
berkelanjutan.
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■ Tujuan akhir dari suatu etika bisnis adalah terciptanya Stakeholders 
Loyalty, dimana hal ini dapat tercipta dari Stakeholder Satisfaction.

■ Kata kunci untuk menciptakan stakeholder satisfaction adalah penerapan
etika bisnis dalam mengoperasikan entiti bisnis atau dalam menjalankan
suatu bisnis.
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PENUTUP
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Thank you
- Direktur Utama PT. Kayun Aman 

Sentosa Bali
- Chief Executive Marketing Beranda

Corporation Jakarta
- Ketua Komite Pembinaan & 

Pengembangan UMKM GAPMMI.
- Ketua Bidang Import PAPEINDO.
- Coach Balai Besar Pendidikan & 

Pelatihan Ekspor Indonesia –
BBPPEI, Kemendag RI
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Stay Safe & Healthy


